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Abstrak : Berdasarkan pengalaman mengajar yang sudah dilakukan oleh peneliti 
masih terdapat permasalah yang terjadi pada saat pembelajaran menulis 
dikarenakan kemampuan siswa yang berbeda-beda, kurangnya latihan dan 
penugasan, kurangnya minat siswa dalam menulis, karena kurangnya motivasi 
menulis dari guru, sarana dan prasarana atau media yang digunakan tidak 
menunjang tercapainya tujuan pembelajaran.Untuk mengatasi kesenjangan 
tersebut diyakini dengan menggunakan media Gambar Berseri pada pembelajaran 
Bahasa Indonesia lebih merangsang motivasi siswa dalam hal menulis 
karangan.Metode penelitian yaitu metode deskriptif, sifat penelitian kualitatif dan 
jenis penelitian yaitu penelitian tindakan kelas. Teknik pengumpulan data yaitu 
teknik observasi langsung dan teknik pengukuran.Berdasarkan hasil Kemampuan 
menulis karangan siswa mengalami peningkatan  setelah Guru menggunakan 
media gambar berseri. Peningkatan kemampuan menulis karangan siswa ini 
terlihat dari  hasil rata-rata siswa pada siklus I dengan nilai rata-rata 67,18 dan 
pada siklus II meningkat lagi menjadi 76,87. Dari hasil tersebut diatas dapat 
simpulkan bahwa penerapan model perencanaan pembelajaran menggunakan RPP 
terbaru dan pembelajaran keterampilan menulis menggunakan media gambar 
berseri dapat meningkatkan kinerja seorang Guru kelas khususnya dalam 
merancang perencanaan pembelajaran. 
Kata Kunci: Peningkatan, Keterampilan Menulis Karangan, MediaGambar  
Berseri. 
Abstract :Based on the observations that have been made by researchers there are 
problems that occur at the time of writing due to the learning abilities of different 
students , lack of exercises and assignments , a lack of student interest in writing , 
due to a lack of motivation to write from teachers , facilities and infrastructure or 
the media being used does not support the achievement of learning objectives .To 
address this gap by using the media believed Glow Images on Indonesian further 
stimulate learning motivation of students in terms of writing essays .The research 
method is descriptive method , the nature of qualitative research and the type of 
research that is action research . Data collection techniques are the techniques of 
direct observation and measurement techniques .Based on the results of essay 
writing ability of students has increased after he uses the media glow images . 
Increasing students' essay writing skills is evident from the results of the average 
student from the first cycle with an average value of 67.18 and the second cycle 
increased to 76.87 . From the above results can be concluded that the application 
of the model lesson plans using the latest lesson plans and teaching writing skills 
to use the media glow images can improve the performance of a particular grade 
teacher in designing lesson plans . 
Keywords: Authorship Writing Skills Improvement, Media Images  
Glow. 
 
ahasa Indonesia adalah salah satu mata pelajaran yang harus dikuasai oleh 
siswa, karena di samping sebagai bahasa nasional juga merupakan mata 
pelajaran yang menentukan kelulusan. Sejak taman kanak – kanak siswa sudah 
diperkenalkan dengan bahasa Indonesia. Banyak siswa yang menganggap mudah 
belajar bahasa Indonesia karena bahasa Indonesia merasa sudah dikuasainya sejak 
kanak-kanak. 
Keterampilan berbahasa ada empat aspek, yaitu keterampilan berbicara, 
menyimak, menulis, dan membaca. Tugas guru dalam pembelajaran mengatur 
supaya terjadi interaksi antara siswa dan media belajar atau lingkungan belajar itu. 
Pembelajaran bahasa adalah proses memberi rangsangan belajar berbahasa kepada 
siswa dalam upaya siswa mencapai kemampuan berbahasa. Salah satu 
keterampilan berbahasa yaitu keterampilan menulis. Menulis sebagai aktifitas 
berbahasa yang tidak dapat dipisahkan dengan kegiatan berbahasa lainya. Apa 
yang diperoleh melalui menyimak,membaca dan berbicara,akan memberikan 
masukan berharga untuk kegiatan menulis. 
Berdasarkan pengalaman mengajar, keterampilan siswa  untuk menulis 
masih sangat terbatas. Agar dapat menulis kadang-kadang siswa perlu dipacu 
dengan menggunakan teknik dan media yang menarik. Untuk itu guru perlu 
mencari upaya yang dapat membuat siswa tertarik agar siswa dapat menulis 
dengan baik. 
Pembelajaran menulis khususnya menulis karangan hal ini sangat peneliti 
rasakan sebagai tenaga pengajar khususny di kelas V SDN 01 Simpang Dua 
Ketapang yang berjumlah 20 orang saat pembelajaran Bahasa Indonesia 
didapatkan permasalahan sebagai berikut:(1) Kemampuan siswa yang berbeda-
beda, (2) Kurangnya latihan dan penugasan, (3) Kurangnya minat siswa dalam 
menulis, karena media pembelajaran ynag digunakan tidak menunjang tercapainya 
tujuan pembelajaran. Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa masih menuntut 
kerja keras dari seorang guru, dikarenakan keterampilan menulis yang paling 
sedikit dikuasai siswa. Untuk itu seoarang guru harus dapat membuat 
pembelajaran dikelas menjadi kegiatan yang menyenangkan sehingga siswa tidak 
merasa “dipaksa” dalam proses pembelajarannya. 
Ini menunjukan bahwa ada kesenjangan antara harapan dan kenyataan. 
Kondisi ini tidak boleh dibiarkan berlarut-larut dan harus dicarikan jalan 
keluarnya. Satu diantara upaya yang dapat dilakukan adalah dengan mencobakan 
suatu media pembelajaran yang mungkin belum pernah dilaksanakan di sekolah 
yang bersangkutan yaitu media pembelajaran yang dapat menarik minat dan 
semangat siswa serta dapat membuat siswa belajar lebih aktif.  
Untuk mengatasi kesenjangan tersebut diyakini dengan menggunakan 
media  Gambar Berseri pada pembelajaran Bahasa Indonesia lebih merangsang 
motivasi siswa dalam hal menulis karangan. Penggunaan media  Gambar Berseri 
dapat membangkitkan imajinasi siswa dalam menuangkan gagasan dalam bentuk 
B 
tulisan. Media Gambar Berseri diharapkan dapat membantu siswa dalam membuat 
kerangka karangan yang akan dikembangkan menjadi sebuah karangan yang 
mempunyai alur cerita yang logis dengan guru memberikan bimbingan kepada 
siswa agar siswa tidak keluar dari jalur menulis Karangan yang ditetapkan serta 
guru sebagai mitra bertukar pendapat, motivator, narasumber dalam proses 
menulis. 
Dari berbagai permasalahan diatas maka penulis tertarik untuk 
mengangkatnya menjadi sebuah penelitian tindakan kelas yang akan diajukan  
dengan judul: “Peningkatkan Keterampilan Menulis Karangan Dengan 
Menggunakan Media  Gambar Berseri Pada Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 01 Simpang Dua  Ketapang.” 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah umum dalam penelitian 
ini adalah Apakah Dengan Menggunakan Media  Gambar Berseri Pada Pelajaran 
Bahasa Indonesia Kelas V Sekolah Dasar Negeri 01 Simpang Dua Ketapang dapat 
Meningkatkan Keterampilan Menulis Karangan ?. 
Berdasarkan masalah umum diatas submasalah dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut :  (1). Bagaimana perencanaan pembelajaran menggunakan media 
gambar berseri untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan pada siswa 
kelas v Sekolah Dasar Negeri 01 Simpang Dua Ketapang ?, (2) Bagaimana 
pelaksanaan pembelajaran menggunakan media gembar berseri untuk 
meningkatkan keterampilan menulis karangan pada siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 01 Simpang Dua Ketapang?, (3) Apakah dengan mengunakan  media 
gambar berseri dapat meningkatkan hasil keterampilan menulis karangan pada 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 01 Simpang Dua Ketapang ? 
Sejalan dengan rumusan masalah di atas, tujuan umum penelitian ini 
adalah Untuk mendeskripsikan keterampilan menulis karangan menggunakan 
Gambar Berseri pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 01 Simpang Dua 
Ketapang. Rumusan tujuan umum tersebut dijabarkan menjadi tujuan khusus yang 
disajikan sebagai berikut. 
Tujuan khusus penelitian ini adalah : (1) mendeskripsikan perencanaan 
pembelajaran keterampilan menulis Karangan menggunakan Media Gambar 
Berseri pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 01 Simpang Dua Ketapang, (2) 
mendeskripsikan langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran keterampilan 
menulis Karangan menggunakan Media  Gambar Berseri pada siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 01 Simpang Dua Ketapang, (3) mengetahui peningkatan 
keterampilan menulis karangan dengan menggunakan  Media Gambar Berseri 
pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 01 Simpang Dua Ketapang. 
Keterampilan menulis adalah keterampilan yang paling kompleks, karena 
keterampilan menulis merupakan suatu proses perkembangan yang menuntut 
pengalaman, waktu, kesepakatan, latihan serta memerlukan cara berpikir yang 
teratur untuk mengungkapkannya dalam bentuk bahasa tulis. Oleh sebab itu,  
keterampilan menulis perlu mendapat perhatian yang lebih dan sungguh-sungguh 
sebagai salah satu aspek keterampilan berbahasa. 
Menulis merupakan kegiatan yang produktif dan ekspresif untuk 
mengungkapkan ide, pikiran, gagasan dan pengetahuan. Dalam kegiatan menulis 
ini, maka penulis haruslah terampil memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan 
kosakata.Disebut sebagai kegiatan produktif karena kegiatan menulis 
menghasilkan tulisan, dan disebut sebagai kegiatan yang ekspresif  karena 
kegiatan menulis adalah kegiatan yang mengungkapkan ide, gagasan, pikiran, dan 
pengetahuan penulis kepada pembaca (Tarigan 1982:3-4). 
Menurut Suparno (2007:5) Menulis sebenarnya mempunyai fungsi yang 
sangat komplek dalam kehidupan pembelajaran siswa yaitu: ( a ) Meningkatkan 
kecerdasan, ( b ) Pengembangan daya inisiatif dan kreatif, ( c ) Penumbuhan 
keberanian dan, ( d ) Mendorong kemauan dan kemampuan mengumpulkan 
informasi. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1996:343)  pengertian karangan 
adalah tulisan berupa cerita, buku, ciptaan gubahan dan sebagainya. Sedangkan 
menurut E. Kosasih pengertian karangan adalah bentuk tulisan  yang 
mengungkapkan pikiran dan perasaan pengarang dalam satu kesatuan tema yang 
utuh  (Sumber : Http://ZUFRAENI MocHammad.Blogspot. 
com./2003/01/pengertian/karangan/ilmiah. Diakses 17 Januari 2014). 
Beberapa ahli memberikan definisi tentang media pembelajaran dalam 
Arsyad yaitu : (1) Lesle J. Briggs (1979), mengemukakan bahwa media adalah 
alat untuk memberi perangsang bagi peserta didik supaya terjadi proses belajar, 
(2) Rossi dan Breidle (1966),  mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah 
seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai untuk tujuan pendidikan, seperti radio, 
televisi, buku, koran, majalah, dan sebagainya, (3) Schrammn (1977), 
mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah tekhnologi pembawa pesan 
yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran, (4) Oemar Hamalik 
mendefinisikan media  sebagai teknik yang digunakan dalam rangka lebih 
mengefektifkan komunikasi antara guru dan murid dalam pendidikan dan 
pengajaran disekolah. 
Media pembelajaran merupakan perentara atau alat untuk memudahkan 
proses belajar mengajar agar tercapai tujuan pembelajaran secara efektif dan 
efisien, (5) National Education Association(1969), mengungkapkan bahwa media 
pembelajaran adalah sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun pandang-
dengar, termasuk tehknologi perangkat keras.Berdasarkan definisi menurut para 
ahli diatas maka Media Pembelajaran menurut pendapat penulis adalah segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan atau vahan pembelajaran, 
sehingga dapat tercapainya tujuan pembelajaran.  
Media Gambar adalah media yang paling umum dipakai. Media tersebut 
merupakan bahasa umum yang dapat dimengerti dan dinikmati di mana–mana. 
Oleh karena itu, pepatah cina mengatakan bahwa sebuah gambar berbicara lebih 
banyak daripada seribu kata. 
Beberapa kelebihan penggunaan media gambar berseri dijelaskan dibawah 
ini (Sadiman 1984:29 – 30) : (a). Sifatnya konkrit, gambar lebih realistis 
menunjukan pokok masalah,(b) Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan 
waktu,© Semua siswa dapat berperan aktif dalam permainan menyusun gambar 
tersebut,(d) Dengan gambar dapat memperjelas suatu masalah,(e) Harganya 
murah dan mudah didapat. 
Selain kelebihan-kelebihan tersebut media gambar berseri juga memiliki 
beberapa kelemahan yaitu: (a). Hanya menekankan persepsi indera mata, (b). Benda 
yang kurang kompleks kurang efektif untuk kegiatan pembelajaran,( c ) Kontrol guru 
terhadap siswa kurang efektif saat permainan dilaksanakan,(d) Ukurannya sangat terbatas 
untuk kelompok besar. 
 
METODE  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Hadari Nawawi (1983:63), metode deskriptif  merupakan prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan 
keadaan suatu subyek atau obyek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dan 
lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
sebagaimana mestinya. Berdasarkan pendapat tersebut, metode penelitian 
deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk menggambarkan 
keadaan dan kegiatan yag terjadi di dalam kelas selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
Bentuk penelitian yang dilakukan peneliti ini bersifat kualitatif.penelitian 
kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud untuk mendeskripsikan dan 
menganalisis sejumlah fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, dan 
kepercayaan tentang prilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan yang dialami 
subyek penelitian yang dapat dilakukan melalui pengamatan, wawancara, dan 
sebagainya yang akan dideskripsikan dalam bentuk kata-kata secara alamiah dan 
tidak menggunakan model-model matematik, statistik,atau komputer.Sedangkan 
jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). 
Menurut Kasihani (1998:13), penelitian tindakan kelas merupakan satu 
diantaraaction reasearch yang dilaksanakan guru di dalam kelas upaya guru atau 
praktisi dalam bentuk berbagai kegiatan yang dilakukan untuk memperbaiki dan 
atau meningkatkan mutu pembelajaran di kelas serta memecahkan permasalahan-
permasalahan yang terjadi pada siswa dalam proses pembelajaran. 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 01 Simpang Dua, Jalan Pateh Burang 
No. 38, Desa Semandang Kanan, Kecamatan Simpang Dua pada semester ganjil 
yaitu September 2013. 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 01 
Simpang Dua. Siswa berjumlah 20 orang, yang terdiri dari 8 siswa perempuan dan 
12 siswa laki-laki. 
Teknik pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:(a) 
Teknik observasi langsung dan (b)Teknik Pengukuran. 
Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 










 HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil siklus I yang telah dilaksanakan, masih banyak 
kelemahan-kelemahan yang harus ditingkatkan terutama dalam meningkatkan 
keterampilan menulis siswa dan cara guru membimbing siswa. Untuk itu peneliti 
bersama guru kolaborator melakukan pertemuan dan perencanaan kembali untuk 
merancang pembelajaran serta tindakan-tindakan yang akan dilakukan pada siklus 
berikutnya atau siklus II. 
Berdasarkan siklus II ternyata terjadi peningkatan keterampilan menulis 
Karangan siswa meskipun belum mencapai 100%. Kelemahan-kelemahan yang 
terjadi saat observasi awal hingga pada siklus I  yang ditemukan sudah dapat 
teratasi dan terlaksana sesuai dengan rancangan secara maksimal, hal ini tampak 
pada lembar observasi (indikator kinerja untuk siswa dan guru) dari persentasenya 
meningkat dari siklus I sampai pada siklus II. Berdasarkan dari refleksi tersebut 
peneliti bersama guru kolaborator sepakat untuk menghentikan penelitian pada 
siklus II, hal ini dikarenakan data yang didapat sudah ada peningkatan dan hingga 
pada titik jenuh dari tindakkan yang telah dilakukan. 
Hasil penelitian terhadap kemampuan menyusun RPP, kemampuan 
melaksanakan pembelajaran dan kemampuan menulis siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 01 Simpang Dua Kabupaten Ketapang adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 1 Hasil Penilaian Perencanaan Pembelajaran 
Terhadap Guru Pada Siklus I dan Siklus II 






A Perumusan Tujuan Pembelajaran   
1 Kejelasan Rumusan 1 2 3 4 1 2 3  4 
2 Kelengkapan Cakupan Rumusan 1 2 3 4 1 2 3  4 
3 Kesesuaian Dengan Kompotensi Dasar 1 2 3 4 1 2 3 4 
 Rata–Rata Skor A 3,33 3,33 
B Pemilihan Pengorganisasian Materi Ajar   
1 Kesesuaian Dengan Tujuan Pembelajaran 1 2 3 4 1 2 3 4 
2 Kesesuaian Dengan Karakteristik Peserta Didik 1 2 3 4 1 2 3  4 
3 Keruntutan Dan Sistematika Materi 1 2 3 4 1 2 3  4 
4 Kesesuaian Materi Dengan Alokasi Waktu  1 2 3 4 1 2 3 4 
 Rata-Rata Skor B 3 3,5 
C Pemilihan Sumber Belajar / Media Pembelajaran   
1 
Pemilihan Sumber Belajar / Media Pembelajaran Dengan Tujuan 
Pembelajaran 
1 2 3 4 1 2 3 4 
2 
Pemilihan Sumber Belajar / Media Pembelajaran Dengan Materi 
Pembelajaran 
1 2 3 4 1 2 3 4 
3 
Pemilihan Sumber Belajar / Media Pembelajaran Dengan 
Karakteristik Peserta didik 
1 2 3 4 1 2 3 4 
 Rata-Rata Skor C 3,33 3,33 
D Metode Pembelajaran   
1 
Kesesuaian Strategi Dan Metode Pembelajaran Dengan Tujuan 
Pembelajaran 
1 2 3  4 1 2 3 4 
2 
Kesesuaian Strategi Dan Metode Pembelajaran Dengan Materi 
Pembelajaran 
1 2 3  4 1 2 3 4 
3 
Kesesuaian Strategi Dan Metode Pembelajaran Dengan Karakteristik 
Peserta didik 
1 2 3  4 1 2 3 4 
4 
Kelengkapan Langkah-Langkah Dalam Setiap Tahapan Pembelajaran 
Dan Kesesuaian  Dengan Alokasi Waktu 
1 2 3  4 1 2 3 4 
 Rata–Rata Skor D 3,5 3,75 
E Penilaian Hasil Belajar   
1 Kesesuaian Teknik Penilaian Dengan Tujuan Pembelajaran 1 2 3  4 1 2 3  4 
2 Kejelasan Prosedur Penilaian 1 2 3  4 1 2 3  4 
3 Kelengkapan Instrumen 1 2 3  4 1 2 3  4 
 Rata-Rata Skor E 3,33 3,67 
 Skor Total A+B+C+D+E  16,50 17,58 
 Skor Rata–Rata IPKG   3,30 3,52 
 
Tabel 2 Penilaian Melaksanakan Pembelajaran Siklus I dan Siklus II 
 
NO ASPEK YANG DIAMATI 
SKOR  
Siklus I Siklus II 
I PRA PEMBELAJARAN   
1 Kesiapan ruangan, alat,dan media pembelajaran 1  2  3  4 1  2  3  4 
2 Memeriksa kesiapan siswa 1  2  3  4 1  2  3  4 
 Skor Rata-rata 4 4 
II MEMBUKA PEMBELAJARAN   
1 Melakukan kegiatan apersepsi 1  2  3  4 1  2  3  4 
2 
Menyampaikan kompetensi (tujuan) yang akan dicapai dan rencana 
kegiatan 
1  2  3  4 1  2  3  4 
 Skor Rata-rata 3,5 4 
III KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN   
A Pendekatan/Strategi Pembelajaran   
1 
Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi (tujuan) yang 
akan dicapai 
1  2  3  4 1  2  3  4 
2 
Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tingkat perkembangan dan 
kebutuhan siswa 
1  2  3  4 1  2  3  4 
3 Melaksanakan pembelajaran secara runtut 1  2  3  4 1  2  3  4 
4 Menguasai kelas 1  2  3  4 1  2  3  4 
5 Melaksanakan pembelajaran yang bersifat kontekstual 1  2  3  4 1 2  3  4 
6 
Melaksanakan pembelajaranyang memungkinkan tumbuhnya kebiasaan 
positif 
1  2  3  4 1  2  3 4 
7 
Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan waktu yang telah 
dialokasikan 
1  2  3  4 1  2  3  4 
 Skor Rata-rata 3,29 3,43 
B 
Pembelajaran Keterampilan Menulis Karangan Menggunakan 
Media Gambar Berseri 
  
1 Guru menyiapkangambar berseri 1  2  3  4 1  2  3  4 
2 Guru membagikan gambar berseri kepada setiap siswa 1  2  3  4 1  2  3  4 
3 Membimbing siswa saat mengurutkan gambar berseri 1  2  3  4 1  2  3  4 
4 Membimbing siswa dalam mengerjakan tugas 1  2  3  4 1  2  3  4 
5 Membimbing siswa dalam menulis Karangan 1  2  3  4 1  2  3  4 
6 Merespon positif partisifasi siswa 1  2  3  4 1  2  3  4 
7 Menumbuhkan partisifasi aktif dalam pembelajaran 1  2  3  4 1  2  3  4 
8 Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa saat pembelajaran 1  2  3  4 1  2  3  4 
 Skor Rata-rata 3,38 3,5 
IV PENUTUP   
1 Mengajak siswa menyimpulkan materi pembelajaran 1  2  3  4 1  2  3  4 
2 Melakukan refleksi 1  2  3  4 1  2  3  4 
3 Mengevaluasi tulisan siswa 1  2  3  4 1  2  3  4 
 Skor Rata-rata 3,33 3,67 
 TOTAL SKOR  17,49 18,60 
 RATA-RATA TOTAL SKOR 3,50 3,72 
 
Pembahasan  
Setelah melakukan penelitian dua siklus pada pembelajaran Bahasa 
Indonesia khususnya pada Keterampilan Menulis Karangan Kelas V SDN 01 
Simpang Dua dengan menggunakan Media Gambar Seri yang dilakukan oleh 
peneliti. 
Berdasarkan hasil penilaian yang telah dilakukan selama perencanaan 
pembelajaran keterampilan menulis siklus  I, dan siklus II, setelah diberi tindakan 
menggunakan media  gambar berseri dan menggunakan RPP baru sesuai dengan 
peraturan yang telah berlaku, dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan 
kemampuan merancang pembelajaran yang dapat dilihat pada tabel diatas. Maka 
peneliti dapat memaparkan hasilnya sebagai berikut. 
Berdasarkan hasil penilaian perencanaan yang telah dilakukan pada 
siklus I skornya adalah 16,50 dengan jumlah rata-ratanya 3,30, pada siklus II 
mengalami peningkatan dengan skor menjadi 17,58 dengan jumlah rata-ratanya 
3,52. Dari hasil tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
perencanaan pembelajaran menggunakan RPP terbaru dan pembelajaran 
keterampilan menulis menggunakan media gambar berseri dapat meningkatkan 
kinerja seorang guru kelas khususnya pada merancang perencanaan pembelajaran. 
Berdasarkan hasil penilaian pelaksanaan pembelajaran yang telah 
dilakukan pada siklus I skornya adalah 17,49 dengan jumlah rata-ratanya 3,50, 
pada siklus II mengalami peningkatan dengan skor menjadi 18,60 dengan jumlah 
rata-ratanya 3,72. Dari hasil tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan 
model pelaksanaan pembelajaran menggunakan RPP terbaru dan pembelajaran 
keterampilan menulis menggunakan media gambar berseri dapat meningkatkan 
kinerja seorang guru kelas khususnya pada pelaksanaan pembelajaran. 
Setelah melakukan penelitian 2 siklus pada pembelajaran keterampilan 
Menulis Karangan menggunakan media gambar berseri kelas V yang dilakukan 
peneliti diperoleh rekapitulasi terhadap kemampuan menulis adalah sebagai 
berikut. 
 










1. Dila margareta 81,25 87,5 
2. Fahistin 68,75 75 
3. Dimas Sandria 62,5 75 
4. Dhea 50 68,75 
5. Dini Aminarti 56,25 68,75 
6. Heldianti 68,75 75 
7. Mendi Kristianto 68,75 81,25 
8. Agnesia 56,25 62,5 
9. Cheri 87,5 93,75 
10. Arfandi 62,5 75 
11. Hendrikus 62,5 68,75 
12. Lala.P 68,75 75 
13. Yunita 62,5 75 
14. Rionaldo 75 81,25 
15. Rama 68,75 81,25 
16. Debi Emanuel 75 81,25 
17. Paul 68,75 75 
18. Arbit 75 81,25 
19. Jhon Vanto.N - 81,25 
20. Rafi 62,5 75 
 Jumlah             1.343,75 1537,5 
Rata-Rata 67,18 76,87 
 
Berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilakukan selama pembelajaran 
bahasa indonesia khususnya keterampilan menulis Karangan siklus I, siklus II, 
setelah diberikan tindakan penggunaan media gambar berseri yang dapat dilihat 
dari tabel diatas.  
Berdasarkan tabel diatas, secara umum penggunaan media  gambar berseri 
yang digunakan sudah berhasil meningkatkan keterampilan menulis Karangan 
siswa kelas V SDN 01 Simpang Dua. Dengan demikian media gambar berseri ini 
cocok diterapkan pada saat proses pembelajaran bahasa Indonesia untuk 
meningkatkan keterampilan menulis siswa. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan berkaitan dengan Pembelajaran 
Menulis karangan menggunakan media gambar berseri dapat meningkatkan 
kemampuan menulis karangan siswa kelas V SDN 01 Simpang Dua. ini terlihat 
dari nilai rata-rata siswa 67,18 (Pada Siklus I) dan pada siklus II meningkat lagi 
menjadi 76,87.  secara khusus penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut. 
Berdasarkan hasil penilaian yang telah dilakukan selama perencanaan 
pembelajaran keterampilan menulis siklus  I, dan siklus II, setelah diberi tindakan 
menggunakan media  gambar berseri dan menggunakan RPP baru sesuai dengan 
peraturan yang telah berlaku, dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan 
kemampuan merancang pembelajaran yang dapat dilihat pada tabel diatas. Maka 
peneliti dapat memaparkan hasilnya sebagai berikut :  
Berdasarkan hasil penilaian perencanaan yang telah dilakukan pada siklus I 
skornya adalah 16,50 dengan jumlah rata-ratanya 3,30, pada siklus II mengalami 
peningkatan dengan skor 17,58 dengan jumlah rata-ratanya 3,52. Dari hasil 
tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan model perencanaan 
pembelajaran menggunakan RPP terbaru dan pembelajaran keterampilan menulis 
menggunakan media gambar berseri dapat meningkatkan kinerja seorang guru 
kelas khususnya pada merancang perencanaan pembelajaran. 
Berdasarkan hasil penilaian yang telah dilakukan selama pelaksanaan 
pembelajaran keterampilan menulis siklus  I, dan siklus II, setelah diberi tindakan 
menggunakan media  gambar berseri dan menggunakan RPP baru sesuai dengan 
peraturan yang telah berlaku ,dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan 
kemampuan melaksaakan pembelajaran yang dapat dilihat pada tabel diatas. Maka 
peneliti dapat memaparkan hasilnya sebagai berikut. Berdasarkan hasil penilaian 
yang telah dilakukan pada siklus I mendapatkan skor 17,49 dengan jumlah rata-
ratanya 3,50, pada siklus II mengalami peningkatan dengan skor 18,60 dengan 
jumlah rata-ratanya 3,72. Dari hasil tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model perencanaan pembelajaran menggunakan RPP terbaru dan 
pembelajaran keterampilan menulis menggunakan media gambar berseri dapat 
meningkatkan kinerja seorang guru kelas khususnya pada pelaksanaan 
pembelajaran. 
Kemampuan menulis karangan siswa mengalami peningkatan setelah Guru 
menggunakan media gambar berseri. Peningkatan kemampuan menulis karangan 
siswa ini terlihat dari  hasil rata-rata siswa siklus I dengan nilai rata-rata 67,18 dan 
pada siklus II meningkat lagi menjadi 76,87.  
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka peneliti 
memberikan saran-saran sebagai berikut: (1) Siswa harus lebih banyak diberikan 
latihan-latihan menulis agar tumbuh rasa ingin menulis dalam diri mereka, dan 
guru harus lebih kreatif lagi dalam proses pembelajarannya, (2) untuk membantu 
meningkatakan dan mengembangkan kemampuan menulis karangan siswa, 
sebaiknya Guru harus lebih aktif dan kreatif dalam pembelajaran seperti 
menggunakan media gambar berseri agar siswa lebih tertarik dalam mengikuti 
proses pembelajaran, (3) Orang tua hendaknya lebih memperhatikan anak-
anaknya dalam belajar agar anak memiliki motivasi dalam belajar, (4) Sekolah 
hendaknya menyediakan fasilitas belajar mengajar di sekolah untuk menunjang 
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